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ABSTRAK 

AYU WULANDARI, Analisis Perhitungan Perpajakan PPh Pasal 21 Atas 

Pemotongan Gaji Pegawai Pada PT. Matahari Department Store, Tbk . (Di 

Bawah bimbingan Bapak Sugiharto SE, M. Si.Ak,CA dan Bapak 

Padriansyah, SE. M.Si). 

 

Berdasarkan data yang diteliti, dapat diketahui bahwa sesuai dengan 

Undang-undang Perpajakan No.36 tahun 2008, setiap pemberi kerja wajib untuk 

melakukan pemotongan, penyetoran, dan pelaporan atas Pajak Penghasilan 

karyawannnya. Masalah perpajakan khususnya Pajak Penghasilan atas karyawan 

seringkali dapat menghambat suatu perusahaan jika kebijakan yang telah 

ditetapkan tidak diterapkan dengan benar. Untuk menghitung PPh pasal 21 atas 

penghasilan pegawai tetap, terlebih dahulu dicari penghasilan netto sebulan yang 

diperoleh, dengan mengurangi penghasilan bruto dengan biaya jabatan, iuran 

pensiun, iuran jaminan hari tua yang dibayar oleh pegawai, kemudian 

disetahunkan. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui cara dan sistem perhitungan dan 

pemotongan PPh 21.Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian 

Deskriptif. Hasil Penelitian ini adalah cara dan sistem perhitungan dan 

pemotongan PPh pasal 21 atas gaji karyawan tetap pada PT.Matahari Department 

Store ini sudah sesuai dengan Undang – Undang perpajakan. 

 

Kata Kunci: Pajak Penghasilan Pasal 21 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang         

 Salah satu sumber pendapatan negara yang terbesar adalah dari sektor 

pajak. Bagi negara, pajak merupakan salah satu sumber penerimaan penting yang 

akan digunakan untuk membiayai pengeluaran negara baik pengeluaran rutin 

maupun pengeluaran pembangunan. Pajak merupakan salah satu sektor utama 

penerimaan pemerintah yang mempunyai peranan penting dalam pembangunan. 

Sehingga dalam pelaksanaannya sektor perpajakan diatur melalui sistem beserta 

Undang-Undang yang telah ditetapkan. Melalui sistem tersebut diharapkan 

pengadaan pembangunan nasional melalui sektor pajak dapat dimaksimalkan 

penggunaannya untuk kepentingan bersama.      

  Definisi pajak menurut Pasal 1 angka 1 UU No. 6 Tahun 1983 

sebagaimana telah disempurnakan terakhir dengan UU No. 28 Tahun 2007 

tentang Ketentuan umum dan tata cara perpajakan (KUP) adalah : Kontribusi 

wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapat timbal balik 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. Setiap Orang yang memperoleh pendapatan atas 

pekerjaannya akan dikenakan pajak penghasilan oleh pemerintah. Penghasilan 

karyawan dalam sebuah perusahaan akan dilakukan pemotongan atas pajak oleh 

perusahaan tempat karyawan tersebut bekerja.  

1 
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Pajak yang berlaku bagi karyawan adalah Pajak Penghasilan Pasal 21. 

Penghasilan dari karyawan tersebut dilakukan pemotongan atas Pajak Penghasilan 

Pasal 21 oleh perusahaan, karena perusahaan diberikan wewenang untuk 

melakukan pemotongan terhadap karyawannya.      

   Dilihat dari sudut pandang pemerintah jika pajak yang di 

bayarkan oleh Wajib Pajak lebih kecil dari yang seharusnya mereka bayar, maka 

pendapatan negara dari sektor pajak akan berkurang. Sebaliknya dari sisi 

Pengusaha jika Pajak yang di bayarkan lebih besar dari jumlah yang semestinya 

akan mengakibatkan kerugian. “In order to achieve company’s goals, there a 

many kind alternative to be done such as pressing and managing the expenses to 

gain some profit (Januar:2012) “, dimana untuk mecapai tujuan dari suatu 

perusahaan, mereka akan melakukan banyak alternatif seperti mengatur beban 

untuk mendapatkan keuntungan. Keuntungan usaha perusahaan bisa bertambah 

dengan mengurangi biayabiayanya, jika biaya yang ditanggung perusahaan kecil 

maka pajak yang ditanggung perusahaan akan besar sehingga berpengaruh 

terhadap keuntungan perusahaan.       

   Tax avoidance atau penghindaran pajak adalah upaya yang 

dilakukan untuk mengurangi atau meminimalisir beban pajak dengan cara yang 

diperbolehkan oleh undang-undang perpajakan, jadi tax avoidance ini bisa 

dikatakan cara yang legal untuk mengurangi beban pajak perusahaan tanpa 

melanggar peraturan perpajakan. Sehingga untuk mengurangi pajak dengan cara 

yang diperbolehkan oleh Undang - Undang maka perusahaan dapat menerapkan 

Perencanaan Pajak dengan      menggunakan Pajak Penghasilan Pasal 21 yang 
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sesuai dengan PSAK 46 di mana PSAK 46 mengatur mengenai Pajak 

Penghasilan. Selain mencari keuntungan, perusahaan juga perlu memperhatikan 

karyawannya. Jadi dengan memberikan gaji maupun tunjangan yang sesuai 

kepada karyawan maka nantinya karyawan akan lebih termotivasi lagi dalam 

bekerja sehingga kinerja karyawan akan menjadi lebih baik.    

       Berikut ini perhitungan PPh 

karyawan tetap PT. Matahari Department Store,Tbk : 

Tabel 1.1     

  Perhitungan PPh Karyawan Tetap Perbulan Pada             

PT. Matahari Department Store,Tbk Tahun 2022 

 

No 

 

Nama 

Karyaw

an 

 

Gaji 

Perbulan 

 

Tunjangan 

 

BPJS Perusahaan 

 

BPS Pribadi 

Makan Transp

ort 

Ketenag

akerjaan 

Kesehat

an 

Ketenag

akerjaan 

Kesehat

an 

1 Deni 5.400.000 20.000 25.000 199.800 216.000 108.000 54.000 

2 Nabila 5.400.000 20.000 25.000 199.800 216.000 108.000 54.000 

3 Sindy 5.400.000 20.000 25.000 199.800 216.000 108.000 54.000 

4 Wiwid 5.200.000 15.000 20.000 192.400 208.000 104.000 52.000 

5 Tono 5.200.000 15.000 20.000 192.400 208.000 104.000 52.000 

6 Said 5.200.000 15.000 20.000 192.400 208.000 104.000 52.000 

7 Nanang 5.200.000 15.000 20.000 192.400 208.000 104.000 52.000 

8 Mustar 5.200.000 15.000 20.000 192.400 208.000 104.000 52.000 

9 Ade 5.000.000 10.000 15.000 185.000 200.000 100.000 50.000 

10 Zaki 5.000.000 10.000 15.000 185.000 200.000 100.000 50.000 
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11 Arfa 5.000.000 10.000 15.000 185.000 200.000 100.000 50.000 

12 Dian 5.000.000 10.000 15.000 185.000 200.000 100.000 50.000 

  Sumber : PT Matahari International Plaza, Data Yang Diolah 

 Dilihat dari tabel 1.1 berdasarkan sumber dari PT. Matahari Department Store,Tbk 

adanya perbedaan perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 Karyawan tetap pada 

tahun 2022 yang sama dengan Undang-undang Perpajakan.   

 Menurut Pohan (2016) dalam pembebanan pajak PPh 21 terdapat tiga 

metode perhitungan PPh 21: metode Gross yitu PPh 21 ditanggung perusahaan, 

metode Net yaitu PPh 21 ditanggung perusahaan atau pemberi kerja, dan metode 

Gross Up yaitu PPh 21 diberikan dalam bentuk tunjangan. Perusahaan dapat 

mengalihkan memberikan dalam bentuk tunjangan lainnya untuk mengurangi 

penghasilan kena pajak (PKP). Sehingga perusahaan dapat menggunkaan metode 

Gross Up. Dengan diterapkannya metode Gross Up ini nantinya perusahaan akan 

memberikan tunjangan pada karyawan yang jumlahnya sama besar dengan PPh 21 

yang dipotong dari karyawan. Cara ini merupakan cara yang legal yang dapat 

membantu perusahaan dalam meminimalkan beban pajak.   

 PT. Matahari Department Store merupakan salah satu perusahaan retail 

yang menjual produk fashion berupa baju, celana, sepatu,dll. PT. Matahari 

Department Store pada dasarnya sudah menerapkan perencanaan pajak (tax 

planning), tetapi dari pihak perusahaan masih menggunakan metode yang 

memang diformulasikan sendiri untuk meminimalkan beban pajak yang 

menggunakan PPh Pasal 21, tetapi formula yang digunakan yakni dengan 

menggunakan perhitungan persamaan matematika yang dibuat sedemikian rupa 
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untuk meminimalkan beban pajak sehingga membuat waktunya terlalu lama untuk 

menghitung PPh Pasal 21, karena memang pembayaran pajak paling lambat 

tanggal 15 dan pelaporannya tanggal 25. Oleh karena itu dari peneliti memberikan 

formulasi perhitungan yang lebih mudah dan cepat sehingga bisa lebih efektif dan 

jauh dari sanksi ataupun denda. Berdasarkan permasalah mengenai pajak di 

atas, dalam skripsi ini penulis bermaksud mengadakan penelitian lebih lanjut. 

maka penulis tertarik untuk meneliti bagaimana penerapan perhitungan PPh Pasal 

21 dan perlakuan akuntansi atas pemotongan penghasilan karyawan pada 

PT.Matahari Department Store. Oleh karena itu skripsi ini mengambil judul  

“Analisis Perhitungan Perpajakan PPh Pasal 21 Atas Pemotongan Gaji 

Pegawai Pada PT.Matahari Department Store Palembang”.  
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1.2 Rumusan Masalah      

 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah :   Bagaimana Kesesuaian Pemotongan PPh Pasal 21 

Menurut Undang-Undang? 

1.3. Tujuan Penelitian        

 Tujuan dari penelitian ini adalah:      

 Untuk mengetahui Kesesuaian Pemotongan PPh Pasal 21 Menurut 

Undang-Undang.     

1.4. Manfaat Penelitian     

 Selain tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalis penghitungan 

Pemotongan gaji karyawan sesuai PPh pasal 21 di PT. Matahari Department 

Store,Tbk . Sedangkan Manfaat penulisan ini adalah : 

1. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang 

perpajakan khususnya masalah perhitungan dan perlakuan konsep 

akuntansi atas PPh Pasal 21 atas pemotongang gaji pegawai pada PT. 

Matahari Department Store,Tbk. 

2. Bagi pihak yang terkait, dalam hal ini adalah karyawan yang bekerja di 

PT.Matahari Department Store,Tbk membantu karyawan senior untuk 

lebih memahami PPh pasal 21 yang dikenakan atas gaji yang diperoleh. 
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